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 Persoalan tentara anak di RDK muncul akibat perang Kongo pertama dan kedua sejak tahun 

1996/1997. Berlarut-larutnya persoalan tentara anak di RDK kemudian mendorong keterlibatan United 

Nations Children Funds (UNICEF) untuk ikut berperan dalam menangani persoalan ini. Penelitian ini 

penulis menggunakan  pendekatan konsep tentara anak dan teori peran organisasi internasional, 

sedangkan metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data sekunder.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dan menganalisa tentang persoalan peran UNICEF 

dalam menangani kasus peningkatan tentara anak di RDK pada periode 2013-2020. Penelitian ini 

menggunakan konsep tentara anak dan teori peran organisasi internasional. Kemudian metodologi 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data sekunder. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan peran UNICEF dalam menangani kasus peningkatan tentara 

anak di RDK pada periode 2013-2020 melalui peran sebagai arena dengan membangun forum bersama 

untuk memperkuat kapabilitas dan fungsinya dalam menangani persoalan tentara anak di RDK, 

diantaranya koordinasi dengan MONUSCO untuk memetakan daerah yang rawan, serta mendukung 

pengamanan peran dan staf UNICEF yang menjalankan berbagai peran. Selain itu, UNICEF juga 

membangun kerjasama dengan UNESCO untuk mendukung layanan dan aksesi ke pendidikan darurat, 

UNDP dan World Bank untuk mendukung penyelenggaraan percepatan dan normalisasi pembangunan 

sebagai bagian dari peacebuilding. Selanjutnya, peran UNICEF sebagai instrumen yaitu berkaitan 

dengan negara-negara anggota UNICEF untuk memperjuangkan kepentingan penanganan tentara anak 

yang meungkinkan RDK untuk membangun interaksi,  kolaborasi  dan kerjasama melalui semangat 

kebersamaan dan menjadikan persoalan tentara anak di RDK sebagai common issue dan masalah 

bersama di wilayah Afrika. Kemudian peran UNICEF sebagai aktor yang memiliki kemandirian, 

dimana UNICEF dapat menjalankan berbagai perannya sesuai dengan kerangka organisasi 

internasional tanpa diintervensi oleh pihak manapun. 
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The child soldiers emerged as a in the Democratic Republic of the Congo (RDC) is result of the Congo 

wars I and II since 1996/1997. This situation involved the UNICEF to take part in dealing with it.In 

this research, the author used the concept of child soldiers and the theory of international organizations 

role, and used descriptive qualitative methodology with secondary data collection technique.The result 

shows the role of UNICEF in handling cases of increasing child soldiers in the 2013-2020 period 

through its role as an arena by building a joint forum to strengthen its capabilities and functions in 

dealing with child soldiers, including coordination with MONUSCO to map vulnerable areas, and 

support security roles and UNICEF staff performing various roles. UNICEF also collaboration with 

UNESCO to support and access to emergency education, UNDP and the World Bank to support the 

implementation of accelerated and normalization of development as part of peacebuilding and also as 

an instrument in the functioning of forum through various approaches to the government to find 

acceptable solutions from Syria to achieving to national interest to make of child sooldier phenomeana 

as common issue. This role implements some consensus on children's rights, and receives various 

insight from the political elite. UNICEF as an actor in implementing various organizational programs 

universally to implemention of role without intervence of others actors. 
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